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LAMPIRAN  A. Hasil Toxicity Characteristic Leaching Procedure (TCLP) Abu 

Insinerator PT. Kawasan Industri Makassar  
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LAMPIRAN B. Perhitungan Analisis Material 
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LAMPIRAN C. Volume Kebutuhan Material Benda Uji Kuat Tekan  

Benda Uji IA 

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume semen 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm3Benda Uji IA  

• Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 100% = 50% x 125 cm3  

Volume semen 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm3  

• Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 100% = 50% x 125 cm3  

Volume pasir 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 125 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 0% = 0 cm3  

 

Benda Uji IB  

• Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 100% = 50% x 125 cm3  

Volume semen 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm3  
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• Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 80% = 40% x 125 cm3  

Volume pasir 80% = 50,00 cm3  

 

• Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

20% = 12,50 cm3 
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Benda Uji IC  

• Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 100% = 50% x 125 cm3  

Volume semen 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm3  

• Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 70% = 35% x 125 cm3  

Volume pasir 70% = 43,75 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

30% = 18,75 cm3  

Benda Uji ID  

• Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 100% = 50% x 125 cm3  

Volume semen 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm3  

• Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 60% = 30% x 125 cm3  

Volume pasir 60% = 37,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan kubus Volume abu 

sebagai pasir 40% = 20% x 125 cm3  

abu sebagai pasir 40% = 25,00 cm3  

Benda Uji IIA  

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan kubus  
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Volume semen 80% = 40% x 125 cm3  

Volume semen 80% = 50,00 cm3  

• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 12,50 cm3  

• Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 100% = 50% x 125 cm3  

Volume pasir 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

0% = 0 cm3  

Benda Uji IIB  

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 80% = 40% x 125 cm3  

Volume semen 80% = 50,00 cm3  

• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 12,50 cm3  

• Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 80% = 40% x 125 cm3  

Volume pasir 80% = 50,00 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

20% = 12,50 cm3  

Benda Uji IIC  

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 80% = 40% x 125 cm3  

Volume semen 80% = 50,00 cm3  
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• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 12,50 cm3  

• Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 70% = 35% x 125 cm3  

Volume pasir 70% = 43,75 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

30% = 18,75 cm3  

Benda Uji IID  

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 80% = 40% x 125 cm3  

Volume semen 80% = 50,00 cm3  

• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 12,50 cm3  

• Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 60% = 30% x 125 cm3  

Volume pasir 60% = 37,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

30% = 25,00 cm3  

Benda Uji IIIA  

• Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 70% = 35% x 125 cm3  

Volume semen 70% = 43,75 cm3  

• abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan kubus abu sebagai semen 30% 

= 15% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 30% = 18,75 cm3  
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• Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 100% = 50% x 125 cm3  

Volume pasir 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

0% = 0 cm3  

Benda Uji IIIB  

• Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 70% = 35% x 125 cm3  

Volume semen 70% = 43,75 cm3  

• Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 30% = 18,75 cm3  

• Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 80% = 40% x 125 cm3  

Volume pasir 80% = 50,00 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

20% = 12,50 cm3  

Benda Uji IIIC  

• Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 70% = 35% x 125 cm3  

Volume semen 70% = 43,75 cm3  

• Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 30% = 18,75 cm3  

• Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 70% = 35% x 125 cm3  

Volume pasir 70% = 43,75 cm3  
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• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

30% = 18,75 cm3  

Benda Uji IIID  

• Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 70% = 35% x 125 cm3  

Volume semen 70% = 43,75 cm3  

• Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 30% = 18,75 cm3  

• Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 60% = 30% x 125 cm3  

Volume pasir 60% = 37,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

40% = 25,00 cm3  

Benda Uji IVA  

• Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 60% = 30% x 125 cm3  

Volume semen 60% = 37,50 cm3  

• Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 40% = 25,00 cm3  

• Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 100% = 50% x 125 cm3  

Volume pasir 100% = 62,50 cm3  

• abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus abu sebagai pasir 0% = 0% 

x 125 cm3  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0 cm3  
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Benda Uji IVB  

• Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 60% = 30% x 125 cm3  

Volume semen 60% = 37,50 cm3  

• Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 40% = 25,00 cm3  

• Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 80% = 40% x 125 cm3  

Volume pasir 80% = 50,00 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 125 cm3 Volume abu sebagai pasir 

20% = 12,50 cm3  

Benda Uji IVC  

• Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan kubus  

Volume semen 60% = 30% x 125 cm3  

Volume semen 60% = 37,50 cm3  

• Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 40% = 25,00 cm3  

• Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 70% = 35% x 125 cm3  

Volume pasir 70% = 43,75 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm3  

Volume abu sebagai pasir 30% = 18,75 cm3  

 

Benda Uji IVD  

• Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan kubus  
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Volume semen 60% = 30% x 125 cm3  

Volume semen 60% = 37,50 cm3  

• Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 125 cm3  

Volume abu sebagai semen 40% = 25,00 cm3  

• Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 60% = 30% x 125 cm3  

Volume pasir 60% = 37,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 125 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 40% = 25,00 cm3  
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LAMPIRAN E. Volume Kebutuhan Material Benda Uji Tarik Belah  

Benda Uji IA  

• Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 100% = 50% x 215,98 cm3  

Volume semen 100% = 107,99 cm3  

• Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm3  

• Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 100% = 50% x 215,98 cm3  

Volume pasir 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0 cm3  

Benda Uji IB  

• Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 100% = 50% x 215,98 cm3  

Volume semen 100% = 107,99 cm3  

• Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm3  

• Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume pasir 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai pasir 20% = 21,60 cm3  
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Benda Uji IC  

• Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 100% = 50% x 215,98 cm3  

Volume semen 100% = 107,99 cm3  

• Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm3  

• Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 70% = 35% x 215,98 cm3  

Volume pasir 70% = 75,59 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai pasir 30% = 32,40 cm3  

Benda Uji ID  

• Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 100% = 50% x 215,98 cm3  

Volume semen 100% = 107,99 cm3  

• Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm3  

• Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 60% = 30% x 215,98 cm3  

Volume pasir 60% = 64,80 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 40% = 215,98 cm3 Volume abu sebagai pasir 40% 

= 43,20 cm3  
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Benda Uji IIA  

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder 

Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume semen 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm3  

• Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 100% = 50% x 215,98 cm3  

Volume pasir 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 0% = 0 cm3  

Benda Uji IIB  

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume semen 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm3  

• Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume pasir 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 20% = 21,60 cm3   
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Benda Uji IIC  

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume semen 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm3  

• Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 70% = 35% x 215,98 cm3  

Volume pasir 70% = 75,59 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 30% = 32,40 cm3  

Benda Uji IID  

• Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume semen 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm3  

• Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 60% = 30% x 215,98 cm3  

Volume pasir 60% = 64,80 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 40% = 43,20 cm3  
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Benda Uji IIIA  

• Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan silinder 

Volume semen 70% = 35% x 215,98 cm3  

Volume semen 70% = 75,59 cm3  

• Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 30% = 32,40 cm3  

• Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 100% = 50% x 215,98 cm3  

Volume pasir 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 0% = 0 cm3  

Benda Uji IIIB  

• Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 70% = 35% x 215,98 cm3  

Volume semen 70% = 75,59 cm3  

• Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 30% = 32,40 cm3  

• Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume pasir 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 20% = 21,60 cm3  

Benda Uji IIIC  
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• Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 70% = 35% x 215,98 cm3  

Volume semen 70% = 75,59 cm3  

• Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 30% = 32,40 cm3  

• Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 70% = 35% x 215,98 cm3  

Volume pasir 70% = 75,59 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai pasir 30% = 32,40 cm3  

Benda Uji IIID  

• Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 70% = 35% x 215,98 cm3  

Volume semen 70% = 75,59 cm3  

• Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 30% = 32,40 cm3  

• Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 60% = 30% x 215,98 cm3  

Volume pasir 60% = 64,80 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai pasir 40% = 43,20 cm3  

Benda Uji IVA  

• Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan silinder 

Volume semen 60% = 30% x 215,98 cm3  

Volume semen 60% = 64,80 cm3  

• Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan silinder  
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Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 40% = 43,20 cm3  

• Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus  

Volume pasir 100% = 50% x 215,98 cm3  

Volume pasir 100% = 62,50 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus  

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 0% = 0 cm3  

Benda Uji IVB  

• Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 60% = 30% x 215,98 cm3  

Volume semen 60% = 64,80 cm3  

• Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 40% = 43,20 cm3  

• Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 80% = 40% x 215,98 cm3  

Volume pasir 80% = 86,39 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 20% = 21,60 cm3  

Benda Uji IVC 

• Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 60% = 30% x 215,98 cm3  

Volume semen 60% = 64,80 cm3  

• Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 40% = 43,20 cm3  
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• Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 70% = 35% x 215,98 cm3  

Volume pasir 70% = 75,59 cm3  

• Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 30% = 32,40 cm3  

Benda Uji IVD  

• Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan silinder  

Volume semen 60% = 30% x 215,98 cm3  

Volume semen 60% = 64,80 cm3  

• Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan silinder  

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 215,98 cm3  

Volume abu sebagai semen 40% = 43,20 cm3  

• Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan silinder  

Volume pasir 60% = 30% x 215,98 cm3  

Volume pasir 60% = 64,80 cm3 Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume 

• Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan silinder 

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 215,98 cm3 Volume abu sebagai 

pasir 40% = 43,20 cm3  
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LAMPIRAN E . Hasil Uji t kuat tekan benda uji FAS 30% dan FAS 35%  

Uji-t: dua sampel dengan asumsi varian sama menggunakan Microsoft excel.  

   FAS 30% FAS35% 

Titik tengah  17,6612 13,8110 

Varians  93,4022 63,4191 

Pengamatan  16  16  

Varians Terkumpul  78,4107  

Perbedaan Rata-Rata 

yang Dihipotesiskan  
0  

derajat bebas (db)  30  

t Stat  1,2298  

P(T<=t) one-tail  0,1142  

t Critical one-tail  1,6973  

P(T<=t) two-tail  0,2283  

t Critical two-tail  2,0423  
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LAMPIRAN F. Dokumentasi Peneliitian  

     
Gambar F. 1 Mesin Insinerator  

Limbah B3 PT. Kawasan Industri 

Makassar  

Gambar F. 2 Penyimpanan  

Sementara Abu Insinerator Limbah  

B3 PT. Kawasan Industri Makassar  

    

     

Gambar F. 3 Pengambilan Abu  

Insinerator  

Gambar F. 4 Abu Insinerator  

Limbah B3 PT. Kawasan Industri 

Makassar  
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Pengujian Karakteristik Material Campuran  

 

 
 Gambar H. 5 Penimbangan Residu  Gambar H. 6 Perendaman Residu  

 Abu  Abu  

    

  
  

Gambar H.7 Analisis Saringan               Gambar H. 8 Pengujian Berat Jenis    

Abu Insinerator 
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Pembuatan Benda Uji    

   

Gambar I. 9 Persiapan Material   Gambar I. 10 Persiapan material Agregat 

Halus       residu abu sebagai pengganti pasir  

    

      
Gambar I. 12 Persiapan residu abu   Gambar I. 11 Persiapan material pasir

 

 
sebagai pengganti semen 



  

 

 

 

 


